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krterzksi yang luas dengan para ahli di druria telah melibatka:lr1'a dalam

berbagai penelitian dan pela,vanan secara intemasional. Dari tahrm 1 999

sampai 2001 menjadi koordinatorpenelitian 'Capturing the Benefit
of Seasonal Climate Forecastirtg'di negara-negara lndian Ocean
Basin yang meiibatkanAustr"ali4 Indi4 Indonesia dan Zimbabwe. Pada

t-il:l;rn2002 sempat menjacii konsuitan inten-lasional r,urtuk Proyek Crop
Yield Forecasting and Agra-meteorology di Dhaka, Bangladesh,

dan tahun 2003 menjadt visiting expert pada En,*ironnrcnt and
Natural Resource Service di Kantor Pusat Organisasi Pangan dan

Pertanian Dunia (FAO) di Roma. italia. Pada tahun 2005 menjadi
anggota Scientific Advisoty Contmittee duri East Asia Nehuork

for Acid and Oxidants Deposition.

Pada tahun 1986 membuat' expert systern', softsvare komputer
yang dapat dikonsultasi secara interaktiiuntuk menentukan sistem
produksi dan memilih tanaman yang sesuai untuk suatu wilayah.
Perangkat lunak ini telah dibagrkan dan dipakai secara luas oleh para

penyuluh dan peneliti melalui pelatihan yang diselenggarakan untuk
seluruh BPTP melalui program zonasi agro-ekolo g IZ/.E).

Turutmembimbing mahasiswapasca-sarjana 52 dan S3, dan
menjadi penyunting dan reviewerjurnai, buku, dan prosiding yang

diterbitkan di dalam dan luar negeri. Atas prestasi dan pengabdiannya

yang panj ang telah dianugerahi Satya Lancana Wira Karya pada tahun

200 1 dan Satya Lancana Karya Satya XXX pada tahun 2001 .
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PRArI.A.^TA PENGUKUHAN

As salamu' alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Selamatpagi dan salam sejahtera

Maj elis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya muliakan

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kepadaAllah
SWT, atas karunianyajugalah kita dapat berkumpul bersama-sama
pada pagi hari ini dalam prosesi Pengukuhan Profesor fuset Badan

Litbang Pertaniaru Kementerian Pertanian. Dengan segala kerendahan

hati perkenankanlah saya menyampaikan orasi ilmiah dalam bidang
kesuburan tanah (agroklimat dan pencemaran lingkungan) dengan
jutul:

MENUru PERIANIAN TANGGUH MELALUI
PENDEKAIAN AGROEKOLOGI

Orasi ilrniah ini terdiri atas tujuh bab, yaitu:

L Pendahuluan

tr. Sumberdaya Lahan dan Keragaman Iklim Indonesia

trI. PendekatanAgroekologi

IV. Implementasi PendekatanAgroekologi

V. Arahdan Stategr PengembanganPertanian

VL Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan

Vtr.Penutup
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I. PEI{DAHULUAN

Majelis Pengukutran Profesor Riset dan hadirin yang saya muliakan,

Dalam kondisi kisis ekonomi yang melandaAsiapada tahun 1 990-
an, sektorpertanian mampu bertahan meskipun kurang kuat menjadi
penyelamat ekonomi nasional. Secara global, sektorpertanian hingga
saat ini masih menjadi lapangan kerja terbesar yang memberi
kesempatan ke{akepada40Yo angkatan kerja di dunia.

Di Indonesia, sekitar 45% penduduk memperoleh penghasilan
dari lahan pertanian dan mernberikan kontribusi sebesar 17 o/o terladap
ekonomi nasional. Di beberap ategar1pertanian yang sehat telah
mendorong perturnbuhan ekonomi dan menyediakan makanan pokok
yang te{angkau oleh masyarakat banyak. Hal ini menjadi persyaratan
utamabagi upaya pengentasan kemiskinan dan pernbangunan ekonomi.

Keberhasilan pembangunan pertanian sangat bergantung pada
kondisi sumberdaya alam dan lingkungan, terutama lahan, air, dan
benhrk wilaiah yang perlu dipahami secara cermat. Selama ini informasi
tentang sumberdaya alam dan lingkungan telah dikumpulkan dan
disintesis secara terpisah dengan tingfuat kecermatan yang berbeda.

Teknologi hasil penelitianpertanian konvensional umumnya hanla
dapat diterapkan di lokasi, musinr, dan dengan pengelolaan yar-rg sesuai
dengan keadaan tempat penelitian dilaksanakan. Dengan demikian
hasil penelitian memiliki ketertatasan dalam memberikan anjuran yang
tepat bagi petani dengan kondisi lahaq tenag4 modal, dan kemampuan
manajemen mereka. Manfaat teknologi hasil penelitian tidak akan
optimal j ika penerapannya masih parsial atau tidak diimplementasikan
secaraterpadu.

()rasi Pengukuhan profesor Risar BitlGus i,-.::.-

Penelitian sumberdaya pefiatri
d ua komponen, yai tu inventarisasi
penelitian yar.rg menghasilkan infom
yang dirangkum dalam sistem simu}
integrasi antmaanalisis sumberd:
diwuj udkan dalam bentuk pendek*a
suatu komoditas pada lingkungan te

Orasi ilmiah ini menguraikank
agroekologi dalam meningkatkan eI
hasil penelitian sumberdala lahm da
pefianiantangguh.

II. SUMBERDAYA LAH {]
IKLINI I.\D

Majelis Pengularhan profesor Ris€r d

Sebagai negara kepulaua4 Indore
dibandingkan dengan daratan- Jika ter
Iuas daratan hanya sekit* s.prrtig J
Namun kegiatan ekonomi **|u.,
daratan.

2.1. Sumberdaya Lahan

Lahan yang nampak hij au o..r : -:terdiri atas tanah yang berusia sa__. 
= _. :.

yang mendukung kehidupan tan..l,.
(leached). Beruntung di busur ,Ja,.:.

2 Menuju Perttniun Tangguh meiolui Pendekatatt Agroekologi Menuju Pertonifln Tangguh melalui pende*ata, 
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Penelitian sumberdaya pertanian secara terpadu bertumpu pada
dua komponen, yaitu i nventarisasi .vang menghasilkan da t ab as e dan
penel itian ).ang menghasilkan infomrasi tentang telcrolog pengelolaan

yang dilangk:uin dalam sistern sinrulasi dan sistem pakarl . Selanjutnya,
inte,erasi antara analisis sumberdaya lahan, iklim, dan aspek iain
diwujudkan daiam bentuk pendekatan agroekologi, sehingga keragaan

suatu komoditas pada lingkungan tefientu dapat diperkirakan.

Orasi ilmiah ini menguraikan konsep dan penerapan pendekatan

agroekologi dal am meningkatkan efektivitas pemanfaatan teknologi
hasil peneiitian sumberdaya lahan dan iidim mendukung pembangtrran
perlanian tangguh.

II. STIMBERDAYA LAHAN DAN KERAGAMAN
IKLIM INDONESIA

Maj elis Pengukutran Profesor Riset dan hadirin yang saya muliakan,

Sebagai negara kepulauaq Indonesia memiliH lebih banyak lautan
dibandingkan dengan daratan. Jika termasuk zona ekonomi eksklusif
luas daratan hanya sekitar se,pertiga dari seluruh teritorial Indonesia.
Namun kegiatan ekonomi masyarakat sebagian besar berada di
daratan.

2.1. SumberdayaLahan

Lahan yang nampak hijau dengan vegetasi lebat sebagian besar
terdiri atas tanah yang berusia sang atht*,sehinggamineral dan hara
yangmendukungkehidupan tanaman telah banlakmelapuk dan tercuci
(leached). Beruntung di busur dalam (inner arc) Sumatera, Jawa,

Menuju Perlanian Tangguh melalui Pendekatan Agroekologi 3
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Nusa Tenggar-a" Maiukq dan Sulawesi dengan adanya al*ivitas grurung

berapi telah terjadi pengkayaan hara yang menyuburkan tanah.

Mengingat lereng yang terj al dengan beberapa kendala kesuburan

dan sifat kimia tanah, maka lahan yang potensial atau layak untuk
peftanian tidak terlalu berlebihan sebagaimana diperkirakan seiama

ini. Tanpa mempertimbangan aspek kawasan, lahan yang layak untuk
usaha pertanian sekitar 72% di Jawa, 6A% di Sumatera, dm46% di
NusaTenggara. Proporsi lahan -vang layak ini lebihkecil di Kalimantan

dan Sulawesi, masing-masing hanya 34aA danZ2o .3

Lahan yang layak urtuk usaha pertanian tersebut akan lebih tepat

apabila dibagi menurut penduduk agraris. Deng;ur proporsi pendr-rduk

agraris yang masih besar, terutarna di luar Jawa, lahan yang layak
unfuk usaha pertanian bagi setiap penduduk agraris ternyata tidak
cukup luas. Kecuali di Kalimantan, Maluku, dan Papua, iuas lahan
yang layak untuk perlanian kurang dari satu hektar per kapita. Di
Jarv4 Sulawesi, NusaTenggar4 dan Sumaterq lahan yang layak untLrk

pertanian pada tahun 2002 masing-masing hanya 0,15 ha; A,44ha:-

0,55 ha; dan 0,94 ha per kapitn.+'t'u'z''

2.2. T ataguna L ah an Pertanian

lahan yang dimanfaatkan trrhrk pertanian saat ini sebenamya tidak

terlalu luas, hanya 7,9 juta ha lahan sawah, 1 4, 9 j uta ha lahan kerin g,

dan 1 6,2 juta ha lahan perkeburan.e Luas lahzur ini secara proporsional

harrya 21'/o daidaratan Indonesia. Ini sangat tidak memadai untuk
lahan usaha lebih dari 45% penduduk yang menggantungkan hidupnya

langsung dari pertanian.

Peningkatan luas lahan sarvah irigasi hingga 509/o terjadi pada

nrasapenjajahan, dari 1,4 jutahapadatahun 19i4 menjadi2,8 juta
h:r pada tahr-rn 1928. yang didorong oleh poiitik etis penjajah. Hal ini

|llenuju Pertonian Tangguh meloltti Perulekatan Agroekologi

teqadi karenamasih ters;,jr.r .;. :
sau'ah vang masilt 1. .. :,

kemerdckan. luas iaitlr :.r,.,, :. . ,
tahun t 950 nterrjaiii .1. i ,-i* ., .. _, _ _

d.riarrg. penrcnri.;nr.,, ,. , - ,

sarnping laharr .,:rn_. ' :_

Ircnilriukan. dan taLa t..,, r _ . 
__

pembahati hutan. lait:t, r ,.:..,. .: _,
;laltai.

{reel perkcbunar: .:r.. 
-i 

-. _:. _

1 956 ntenjadi 19.6 _jr_ta n: r..r: :
.-t\\ it berkenrbanep..,, .,..__ . _:
l,:...ati sebaeal ntin-r,ak ntar::i r_-. -: -.I -'
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. -- : =:i:3.Lat rlerr.i: l. _ ...: _ r:
,. -::l prda tahun 1r), ,. ._- ,,, . _. _
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. _::. J. -:=htpt d_. _.'. : ,. . . 
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-l--lf ,e lr;-1ti3S[1\ e tg151-;1];. .. .t r ,--. . -
._.;:i:komunis. \lesl:...,-.:,-.., ,. . :

, ^ : :r;ltrlasrlita.r ::.. _ _- _

" - 
.-'^.:Itl..tll 

aJ.ill* ui.. . _ .

*..=;t_=:ani tien_g.1n L,_ ._ : : --, .
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t-. --:-,a.litrt_i.i:ar un.., : ..t, .. :
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terj adi karena .nasih tersedia lahan yang luas dengan biaya pencetakan
sa\\,,ah yang masih murah.l0 Dalam kumn waktu 50 tahun setelah
kemerdekan" luas lahan sawah meningkat 40o/, dafr 3,5 juta ha pada
tahun t 95 0 menj adi 4, 8 j uta ha pada tahun 2000. Di masa yang akan
datang, pengemtlangan lahan salvah akan semakin suiit, karena di
samping lahan yang iayak semakin terbatas. konflik legalitas,
penlntukan, dan tata ruan g j uga menj adi kendala, term asuk damp ak
perubahan hutan, lahan sawah, dan biaira penyiapan yang semakin
mahal.

Areal perkebunan terus berkemb an g dan 8. 8 7 j uta ha pada tahun
i 986 menjadi 19,6 juta ha pada tahun 2004.8 Perkebunan kelapa
sawit berkembang pesat dengan semakin terbukanya pasar minyak
nabati sebagai minyak makan maupun bahan bakar. Jika pada tahun
1990 luas perkebunan kelapa sawit hanva i,1 juta ha, pada tahun
1995 meningkatmenjadi 2 jutaha, padatahun 2003 menjadi 5,3 jura
ha, danpadatahun2009 meningkat lagi menjadi lebih dari 7 jutaha.

Perkembangan lahan pertanian seakan kurang berpihak kepada
p etani, termasuk perundang-undangan agrari a. UU agraria ko lonial
pada tahun 1 870 lebih berpihak kepada perkebunan besar.'r ULPA
1 960 tidak dilengkapi dengan peratuan pelaksanaan (61laus) sehingga
implementasinya tersendat dan setelah tahun 1965 dianggap sebagai
agenda kornunis. Meski dilarkuhkan kembali pada tahun 1979, UUPA
1960 tumpang tindih dengan perundangan sektoral sebeiumnya yang
iebih mernfasililasi investasi asing. TAP-MPR fX tahun 200i tentang
p emb aruan agr aira dan pengelo l aan sumb erdaya alam belum j uga
dilengkapi dengan IIU dan peraturaur pelaksanaan yang jelas.

Revitalisasi pertanian, perikanan, dan kehutanan (RPPK) telah
mencanangkan upaya untr:k mernpertahankan lahar: sawah dan lahan
kering masing-masing seluas i 5 juta ira.rr Lahan sawah yang ada

5
Menuju Pertonion'fungguh melolui Pendekatan ;lgroekoiogi
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dewasa ini seluas 7 ,9 jutahaterus terancam alih fungsi, sementara
lahan yang layak makin terbatas dan kalau ada pun terletak di daerah
terpencd dengan luas yang tidak memadai. O\eh karena itu, upaya
peningkatan produksi beras nasional bertumpu pada peningkatan
intensitas tanam dan pemanfaatan lahan pasang surut. 13

Tidak semua lahan pertanian dimanfaatkan secara efisisen.
Dengan cumh hujanyang tinggi di wilalahbarat Indonesi4 lahan sirwah
dapat ditanami dua kali atau lebih dalam setahun. Kenyataannya hanya
Iahan sawah di Jawa yang mempunyai indeks pertanaman padi 1,5

dan di Sumatera berkisar antara 1,0-1,5. Di Kalimantan, indeks
pertanaman padi hanya 0,6 dan bahkan cenderung menurun .4.5,6.7.8

Tingkat pengusahaan lahan pertanian lebih banyak ditentukan oleh
ketersediaan pasar (market pull) daripada ketersediaan air.

2.3. Ker agaman d an Din amika lklim In d on esia

Sebagai negara yang terletak di daerah tropis, Indonesia benmtung
karenajarang teq adi badai tropis yang dapat merusak tanaman maupun
harta benda trainnya. Terletak di antara dua beniia dan dua samudera,

Lrdonesiarnemiliki banyak sumberuap airyang akan menjadi awan
pembawa huj an. Akibat suhu yang selalu panas, atmosfer selalu kaya
uap air yang secara konveksi bergerak ke atas daiarn bentuk awan
yang akhirnya menj adi huj an. 1 a

Iklim di Indonesiadikendalikan oleh tiga sistemperedaran angin.

yaitu anginpasat yang sering disebut sebagai sirkutrasi \-valker, angin
mendionai atau sirkulasi Hadley, dan aflgil1 orogi'afls. indonesia merniiiki
keragaman huj an antar-musim (monsoon), artar-tahun ( Elri S O), dan

dalartr ntusim (MJO) Di bagian barat Ind,:ncsia cur:ih hujan juga
dipengaruhi oieh suhu laut di Samudera Hindia" I r' I 5

Orasi Pengukuhan proksor Riset

Wilayah di sehtar khanrlisisa 
5

antar-topis memiliki curahhr4im 1q
hujan. Semakinjauh dai tt at,,tis;xz
yang disebut monsoon, dimana @
teq'adi kekurangan ahpada musim

Akhir akhir ini El Nino dan tr
mana teq'adi kekuran_ean atau kel
kekeringan atau banjir. Fenomena i
Samudera pasifik 

1,ang bergerali I
Indonesia (Indonesian Through FL
volume l 0 juta mr,rdetik..{ms akan
saat El Niflo. Massa samudera ras t
apabila bergeserke arrh t mr.mi,
arau berbalik ke dmur sehinga huja

fndian Oceon Dipole ltade
11*{1 curatr hrjm, terutana di @idi"g" di perairan bagran Ua.ar fni
3lllUanlatmenghasitkan ury arr. *
IOD\I negadf seperri r.urg t.Ardi trintensitas den r-olume hruarl Oi trg
pengaruh El \ ino tirtak terlalu besar,
te4'adi pada tahun 1962 6j. 19-l
diperparah oleh iODIt{ posirir.

Hujan di bagian timu.- S,e:.,:;_. la
dipengaruhi olehBorna: \.-n:r {:!r
dan bertemu denean mas- pr.r =. * I
tropis yangbergerakke bara:" Bd.,, lu
di Semenanjturg Malaysia dar: b_lan
dipicu oleh siklun Vamei prO, ,ali i

6 Menuju Pertanian'lhngguh nelnlui l'endekatan Agroekologi Menuju Pertanirtn lt,t. l:,, .
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Wilayah li sekitar khatuiistiwa yang dipengamhi oleh konvergursi
antar-ffopis memiliki curah huj an )ang tjngg. dengan dua puncak musirn
hujm Semekinj auh dari khatulistivra sernakinjelas polahujan musiman
y'ang disebut rronsoon, dimana pada wilayah pertanian intensif sering

terj adi kekurangan air pada musim ken-iarau. 1a

Akhir akhir ini Ei Nifro dan La Nifra semakin sering te{adi, di
mana terladi kekurangan atau kelebihan air yang menyebabkan
kekeringan atau banjir. Fenomena ini dikendalikan oleh arus laut di
Samudera Pasifik yang bergerak ke Samudera Hindia melewati
Indonesia (Indonesian Through Flow1, yang diperkirakan dengan
volume 1 0 j uta mr/detik. Arus akan melambat atau membalik p ada

saat EI Niiio. Massa samudera yang trersuhu lebih tinggi (tuarmpoof)
apabila bergeser ke arah timur menyebabkan angin pasat melemah
atau berbalik ke timur sehingga hujan menjauh dari Indonesia.16

Indian Ocean Dipole Mode (IODM) berpengaruh besar
terhadap curah hujan, terutama di bagian barat Indonesia.lT Suhu yang
dingin di perairan bagian barat {ndonesia pada saat IODM positif
tidak banyak menghasilkan uap air. S ebaliknya, suhu yang panas atau

IODI\4 negatif, seperti yang te4adi pada tahun 2005, meningkatkan
intensitas dan volume hujan di bagian barat Indonesia, sehingga
pengaruh Ei Niiio tidak terialu besar. El Niflo terbesar pada abad ini
terjadi pada tahun l952lt'r3, 1c)11172, 1982/83, dan 1997i98
diperparah oleli IODM positil,

H.U a,., di bagta:r timui Sumateru dar-r bag{ar barat Kaiimantan juga
dipengaruhi oleh Bon"rec trbite.r" Ansill dnrg:r y,a;rg ben:Lp dari Sibena
dan berteiru.r dengitn massapanas rlan Kaiima:rtan membentuk srkiun
tropis yang bergerak ke barat. Badai ini senng me;:;akibatkan trarlir
di Semenanjung N,laiaysia dan bagian timur Sumatera seperti yang
dipicu,rieh siklunVamei pada rahun 2001.
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Tersediarya au bahang (fteal), dan sinar matahari memturgkinkan
dihasilkan produk pertanian sepanjang tahun.18 Keragaman
sumberdaya iklim dan air antar-musim dan antar-wilayah dapat

dimanfaatkan untuk memproduksi komoditas yang beragam. Hasil
pertanian yang spesifik dapat mensuplai wilayah lain yang akan

mendorong te{adinya perdagangan antar-wilay'ah. Integresi ini dapat

diperluas dalam kawasan Asia Tenggara untuk produksi beras yang

selalu surplus.

2.4. Fenomena Perubahan Iklim

Iklim bumi telah mengalami perubahan yang dipicu oleh
rneningkatnya gas rumah kaca di atmosfer yang menyebabkan
meningkatnya suhu di permukaan bumi. Peningkatan suhu
menyebabkan mencairnya es di glacier dan kutrib .vang menurunkan

salinitas air dan memperlarnbat arus laut. Terganggurya an-rs laut telah

mengacaukan iklim di berbagai wilayah, terutama dirasaka:r di lintang

yang lebih tinggi. Dari pengamatan seiama 12 nrilenia yang diamati
dari'ice core' di Vostok kutub selatan terlihat kadar CO, tidak
mengalami banyakperubahan sampai revoiusi inriLstri. Setelah revolusi

industri baru terj adi peningkatan kadar CO, ,r'ang saurgat taj am. 1n

Peningkatan pemakaian bahan bakar fosil, sejalan dengan

meningkatnya jumlah penduduk dan kegiatan ekonomi, teiah
nieningkatkan kadar CO, dan gas rumah kaca lainnya, sepeci CH'
NO, dan beberapa flourida (gas Kyoto) di atmosfer, dari 280 ppm
pa<ia awai revoiusi industri menjadi 379 pp-:: pada tahun 2005.ie

\blume emisi gas rumah kaca ini menjadi lebih tinggi sejak tahun
1960an karena tambahan Chloro-floro ccrbon (CFC) ;;ang
diperkirakan telah merusak lapisan ozon yang menghalangi sinar ultra

violet.

Menuju Pertanian Tangguh melaLui Pendekaliln Agroekologi
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Peningkatan suhu di permrrkarn
periode 1906-2005 diyakini sebae
dewasa ini. Suhu diperkirakan akani
1,8-4,0"C pada akhir abad ini b
pencegahan.2o Bukti kasat mata pen5
terbesar di dunia antara lain terlihar;
Wilkin Ice ShelfdiAntarctic4 Ront
Glacier di Montana dan Upsala Glacie
akhirnya berdampak negatif terhad:
kehutanan, kesehatan, rentannya be
punahnya berbagai spesiss. zr.zz.::

Dalam menghadapi paubahm Llir
adalah mitigasi unhrk mengekan-e penr
mengurangl emisi gas rumah kac4 ten
Perubahan iklim sudah terjadi dan dam
oleh masyarakat miskin dinegara berln
usatra adaptasi dengan meningkatkan d
perubahan. Masalah global seperti pen
diatasi secara unilateral, tetapi harus
kerj asam a antar-negara.

Kesadaran tentang perubahan ikl
Earth Summtt di Rio de Janeiro. Tind
Conference of the parties (COp) ke.
disepakatinya Kyoto protocol yang mer
GRK di negara maju. Dalam COp f f
pertingnya usaha adaptasi, terutama old
Dalarn COP 12 di Nairobi, semua nesrri
P lan for Adapt at i ondan dalam COp" f :
Map yangmasih memerlukan kesepak
dampak perubahan iklim setetah tahtrn 2
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Peningkatan suhu di permukaan bumi antara 0,56-0,92.C dalam
periode 1906-2005 diyakini sebagai penyebab perubahan iklim
dervasa ini" Suhu diperkirakan akan terus meningkat, berkisar antara
1,8-.1.0'C pada akhir abaC ini bilanrana tidak ada tindakan
pencegahan.2o Bukti l<asat matapenyusutan tajam deposit air tal,,,ar
terbesar di dunia antara lain terlihat pada \Vard Hunt Island di Arctic,
Wilkin Ice Shelf di:btarctica, Rcngbuk di Asia Tengah" Grinnell
Glacier di Montana dan Upsala Glacier diArgentrna. Perubahan iklim
akhimya berdampak negatif terhadap sumberdaya air, pedanian,
kehutanan, kesehatan, rentannya berbagai prasarana umum, dan
punahnya berbagai spesies. 2 i,22,23

Dalam menghadapi pen-rbahan iklim, strategi yang dapat ditempuh
aCalah mitigasi unhrk mengekang perubahan iklim itu sendiri dengan
mengurangi ernisi gas rumait kaca, temtama di negara industri maju.
Perubahan iklim sudah terjadi dan dampaknya akan lebih cepat terasa
oleh mas,varakat miskin di negara berkembar Lg. Oieh karena itu, periu
usaha adapta-si dengan meningkatkan daya tahan (resilience) lerhadap
perubahan. Masalah global seperti perubahan iklim tidak akan dapat
diatasi secara unilateral, tetapi harus secara multilateral melalui
kerj asania antar-negara.

Kesadaran tentar.rg perubahan iklim meluas sejak 1992 pad,a

Earth Summit di Rio de Janeiro. Tindakan n5;ata bam ada setelah
Conference of the P{trties (COP) ke-3 pada tahun 1997 dengan
dr sep akatinya Kyoto Protoco l 1,ang mern.aj ibkan p engurangan emi si
GRK di negara maju. Dalam COP 1i di Montreal baru disadari
pentingrya usaha adaptasi, terutama oleh negara-negara berkembang.
Dalam COP 12 di Nairobi, semuanegaradrharapkan menyrsuttWork
Planfor Adaptatictndan dalam COP 13 di Baii diusuikanBali Road
1,[ ap y ang mas ih memerlukan kesep akan konkrit p enanggul an gan
dampak perubahan iklim setelah tahun 20 12.

.l[enuju Pertanian Tangguh nelalui Pendekatan Agraekologi 9
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Usaha untuk membangun kebersamaan nampaknya masih panj ang.

Pertemuan di Kopenhagen (COP i 5) beium menghasiikan kesepakatan

)'ang mengikat rneski dihadiri oleh banyak kepala pemerintahan.

Kesepakatan unmk meiakukan tindakan nyata yang dapat mencegah

meningkaffrya suhu udara di atas 2oC tidak j uga dicapai dalam C OP 1 6

di Cancun, Meksiko, tahun lalu.

III. PEI\DEKATAN AGROEKOLOGI

\{ aj elis Pen gukutran Profesor Riset dan hadirin yang s aya muliakan,

Sumberdaya iklim, lahan yang iuas dan sangat beragam,
terbatasnya tenaga terlatih, dana, dan waktu untuk pengkajiannya
membuat alih teknologi menjadi pilihan yang tepat. Dengan alih
teknoiogi, kesenj angan teknologi yang lebar antara di tingkat penelitian

cengan tingkat petani dapat dijembatani. Teklologi pertanian dapat

dralihkan ke wilayah yang mrip dengan tempat teknologi tersebut diuji,

i.ang dapat didelineasi dalam agroekoiogi 3'ang sarra.l 8'24 25

3.1. Latar Belakang

Tataguna lahan di Jawa yang meneruskan pola penjajah
mengabaikan agroekologi sehinggamengacaukan tata air yang sering

rnenimbulkan bencana banjir dan tanah longsor. Petani yang tidak
memiiiki banyak pilihan, merambah ke hulu karena lahan datar di hiiir
telah dimanfaatkan unhrk perkeburan besar atau hutan j ati unhrk pasar

liLar negeri. Sehingga daya tampring wadukpenlrimpan air yang berlebih

pada musim hujan cepat menurun akibat sedimentasi. i{asil pertanian

sebagian besar juga tidak dapat berkembang dan hanya bersifat
subsisten atau dijual di pasar lokal.

Orasi Pcngukuhotr pro.fesor Risct Bidang Kesuburan lc

Indonesia harus mernbuat komitr
yang tef adi di dunia dalam aspek I
Kesepakatan dalan E arth Summit di .

pada tahun I 994. Djkawasan Asean
bebas AFTA (Asean Free Trade t
perdagangan yang lebih luas di kawa
dapat kompetitifdi pasar domestik man
harus segera ditata ulang

Pembangunan pertanian tidak
f 

esej ahteraan p etani,ietapi j uga menja
integrasi nasional, melalui'ffi mfr
p€rsaingan s ehingga dapui *erffi U
I hmrs drbangun pertaniun y*rg ; sEr,teknis mantap, secara 

"tororii h;i
secarasosial dapat diterim4 dan;;

Oleh karena itu, pertanian hanrs di
dari sumberdaya di hulu samp, to*J
di h:rY adatah pengalokasi- r.-;&4
Uo{$ lanS repat dan pemilihan kmq
prodrrksi, sumberdaya dibuat -*;.q*3up* teknologi yang tepat. Unn* u
fngkat produksi harus dipohihrngkm d
pertanian yan g p eris hab ledapat lidive
sehingga tidak harus segera dijual kaer
antara pasokan dari banyak produsen I
masa panen dengan p ermintaan mmhr
s*ngatlernah.
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Indonesia irarus membuat komitnen menghadapi perubahan cepat
yang terjadi di dunia dalam aspek lingkungan dan perdagangan.
Kesepakatan dalant Earth ,surnntit dinio tie.laneiro t.ir*, a;uitinurr
pada tahun I 9q4. Di ka''vasan Asean terah disepakati perdagangan
bebas AFTA tA.rean Free Tracle ilgreetnertt) dan l"r.p-ukutun
perdagangan yang rebrii r*as dikarr asan pasific Ri,r (ApEC)-Agar
dapat kompetitifdi pasar domestik r.,aupun global, perlanian trionesia
huus segera ditata ulang

Pembangunan pertanian tidak ,anya untuk meningkatkan
kesej ahteraan p etani, tetapi j uga menj adi s z*ana daram menirfkatka'
irtegrasi,asional. melarui perda-eangan antar-wilayah, dan men"gumngl
persaingan sehingga dapat memperoreh pasar yang rebih baik. untut
itu harus dibangrrn peltanian yang tangguh dan berkelanjutan 

5zang secara
teknis mantap, secara ekonomi iayak, aman terhadap lingkungan,
secara sosial dapat diterima, dan secara administrasi oapat"oiteiota.

oieh karena itu, pertanian harus dicermati secara holistik mulai
dan sumberdaya di huru sampai konsumsi di hiiir. Aspek sumberdaya
di hulu adalah pengalokasian sumberdaya dengan menenhrkan sistem
p roduksi yan g tepat dair pemili han konrodrtas yang sesuai. Daiam aspekaroduksi' sumberdaya dibuat menjadi lebih produktif denganpe'erapan teknol0gi yang tepat. untuk mendapatkan pasar yang baik,
tingkat produksi hanis diperhitungkan dengafl analisis pasar. produk
c ertanian y ang p er is h a b r e dap atdidi versifi kasi dengan cara diorah
sehingga tidak ha'us segera drjual karena takut rusakl r.pin.ungu,
3ntara pasokan dari rianyak produsen komoditas yang sama puda, as a panen dengan p ennintaan membuat po sisi tu** p.1*i,r"nj uai
sangat lemah.

L{enuju Pertanian Tangguh melalui penttekatan Agroekologi
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3.2. Metodologi

Agroekologi adalah kombinasi riari berbagai parameter, yaitu
bentuk wilayah, tanah, dan iklira yang sangat kompleks danberagam.

Oleh karena itu, perlu delineasi untuk wilayah yang memiliki
karakteristik yang hampir sama dengan metode yang baku ciengan

banhran teknologi sistem informasi geogafi s.

Analisis sumberdaya iklim dan lahan akan berbeda, sesuai

dengan tujuannya. Di huiu, untuk super struktur seperti pembuat
kebijakan dan perencana diperlukan panduan untuk alokasi
sumberdaya. Di hiiir, untuk pentuluh dan petzuri diperlukan panduan

pengelolaan sumberdaya- Untuk alokasi sumberday4 dalam penetapan

si stem produksi dan pemilihan tanaman diperlukan pedoman berup a

petatinjau dengan skala 1:250.000 atau 1:i000.000 dengan luasan
minimum yang terdelineasi 250 ha atau 4000 ha. Kawasan usahatani

seiuas ini diharapkan sudah mencapai atau melewati skala ekonomi.
Artiny4 produk pertanian yang dihasilkan dapat memasok bahan baku
secara kontinu j ika dibangun industri olahan. Unhrk pengelolaan tanah,

air, dan tanaman diperlukan peta semi detaii dengan skala 1 :50.000
sampai 1 : 1 00.000 dimana luasan minimum -vang terdelineasi 10-40
ha yang cukup r.uituk satuan pengelolaan, terutama apabila penguasaan

lahan petani relatif sempit.26

Agroekologi dideiineasi berdasarkan data minimum dari peubah

bentuk wilayah, tanah, dan iklim. Bentuk i,r,iiayah dikeiompokkan
berdasarkan kelas lereng, sedangkan peubah tanah dibedakan
berdasarkan faktor pembatas perlumbuhan tanaman seperti kelas
tekstur, kemasaman, dan drainase. Peribah iklin: sebagai penentu

kesesuaian tanaman dicirikan oleh rejim sLrl.i* ian kek:ng;rsa'a.2r rr

Denga:r kriteria ini telah didelineasi selunrh r.r,i1a-"iah furiir:**si;- ri*igan
skaia 1 :1000"000 seperti bagian utara Surnaiela ciar i(aiin;uitan, dan

Orasi Pengukuhan profesor Riset Bidazg K*t*s Tt

dengan skala l:250.000 unruk kac
Lombok.

Kawasan yang didelineasi dalar
berdasarkan data lahan unnrk menetap
Dengan masukan data iklim diperolj
tumbuh baik pilihan_pilihan tautrnanm
dengan menggunakan sistern pakat I^a
tanaman yangtumbuh baik alian dius
agroekologi. Untuk menenflrkan komo
diperlukan peubah ekonomi sepeni pa
dan prasarana, serta peubatr sosia sep
Dengan menggrur akan l i n e ar p rogr wru
ditetapkan secara kuantitatii. pro*_*
m en*sakti fl ( an s o lv er dal am rp r"o i, h e

Keterlibatan para p engguna,la i all
telatr dimulai d*i t hup lrnsiasi. Konseg
dimulai pada tahun 1995 dengan n;l
disiplin pertanian dalam .*_ntu p.,
Pengkaj ian Teknologi pertaniai 

f nirn
kondisi spesifik sumberdala lahan J
naen*daji dan menghasilkan teknolo q u
_dan 

pembrmbingan dari tahun 199;;
Indonesia telah terdelineasi dan sebas;
infomasigeognfu

- Untukdryatberkelnbans lahatrrqc

-ekonomr 
dengan mel ew an s 

"lf org*o,rd
konsolidasi lahan. tlas f ahan usalurani I
baliu untuk industri olahan )"*gl;
pengorganisasian kelompok tani. f nurf
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dengan skaia 1:250.000 untuk kawasan Bengkulu, Sumba, dan
Lombok.

Kawasan yang didelineasi dalam satuan agroekologi dianalisis
berdasarkan data lahan unflrk menetapkan sistem produksi pertanian.
Dengan masukan data iklim diperoleh pilihan-pilihan tanaman yurng

tumbuh baik. Pilihan-pilihan tanaman maupun sistem produksi diperoleh
dengan menggunakan sistem pakarZ andus e.28'2e.30 Tentu tidak serrua
tanaman yang tumbuh baik akan diusahakan dalam suatu kawasan
agroekologi. Unhrk menentukan komoditas unggulan di suatu wilayah
diperlukan peubah ekonomi seperti pasar, tenaga kerja, permodalan,
dan prasarana, serta peubah so si al seperti a cc ep t i b i lity masyarakat.
Dengan menggun akwr iine ar pro gr amming,komoditas tersebut dapat
ditetapkan secarakuantitatif. Program ini dapat diperoleh dengan
mengaktifk an s olv er dalam s preads h e et exce1.27

Keterlibatan para pengguna dalam pengembangan agroekologi
telah dimulai dari tahap inisiasi. Konsepsi dan pemantapan metodologi
dimulai pada tahun i995 dengan melibatkan pakar dari berbagai
disiplin pertanian dalam rangka pembangunan kapasitas Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BFTP).3' BPTP periu mengetahui
kondisi spesifik sumberdaya lahan di wilayahnya sehingga dapat
mengkaji dan menghasilkan teknologi yang tepat.26 Melalui pelatihan
danpembimbingan dari tahun 1996 sampai 2000, semuawilayah
Iadonesia telah terdelineasi dan sebagian besar didigitasi dalam sistem
informasi geografis.

Unhrk dapat berkembang, lahan usahatani harus memenuhi skala
ekonomi dengan mel ew atr s elf organiz e d criticality yangmerrerlukan
konsolidasi lahan. Luas lahan usahatani harus dapat memasok bahan
baku untuk industri olahan yang juga bisa dicapai melalui
pengorganisasian kelompok tani. Untuk diversifikasi pangan perlu
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pengemban gan irLciigenous species berupa pohon atau ,vang tumbuh
baik di trarvah pchon yang tidak memerlukan banyak tenaga kerja
yang semakin iangkadan dapat mengekangperubzrhan iklim.

IV. IMPLEMENTASI PENDEKATAN
AGROEKOLOGI

Majelis PengukuhanProfesor Riset dan hadinn yang sayamuliakan,

trmplementasi pendekatan agroekologi bertitik tolak dari
ketersediaan data dan informasi spasial tentang lahan, ik1im. dan
beberapa faktor sosial-ekonomi.

Pengguna akhir seperti pemerintah daerah tidak hanya ikut dalam
sosialisasi tetapijuga banyak yang berpartisipasi dalam pendanaan
proses delineasi dan digitasi. Sebagai sarana daiam meningkatkan
kerjasama dan menghindari persaingan antar-daerah yang berdekatan

dal am suatu kaw as an p emb an gun an (d ev e I o p m e n t e n t i ry*), p eta AEZ
provinsi dikompilasi ke dalam allasAEZ skala 1 :250.000.r1'32 Teiah
di sustur atlas AEZ wrtuk Sulawesi dan Maluku dan untuk Kalimantan
dan Papua dalam tahun 201 0 ini, sementara untuk Sumatera, Jalva,

dan Nusa Tenggara pada tahun-tahun mendatan g.

Peran bagian timur Indonesia yang pemah rnen";adi rebutan negara

penjajah untuk penguasaan perdagangan rernpah mulai memudar
seteiah tanaman rempah dapat dibuciidayakan <ii ternpat yang lebih
dekat di Karibia dan Afrika. Revolusi industri telah n-reningkatkan
permintaan komoditas hopis seperti karet dan bahan makanall seperli
guia, teh, dan kopi serta minyak nabati. Karena keterbatasan iahan
dan tenaga keq a danjarak yang j auh serla masih buruknya infrastmidrir

Orasi Pcngukuhan profesor Riset
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membuat pil ihan pengembangan perkebunan lebih banl,ak di bagran
barat lndonesia. Maluk-u dengan pulall-puiau yang terpencar akan sulit
bagi pengembangan pertaniar:r dengan kapasitas produksi besaruntuk
mcnjangkau pesaryan.g ieblhjaLrh, kecuaii Seram dan Buru yang relatif
Lresar.

Sebagian"besar iahan di Sularvesr dan lVlaiuku memiliki iereng
yang terjal dan asesibilitas rendah, seleurgga lebih dari 6_5% lebih tepat
dijadikan witrayah konsen,asi, baik.,,ang di hulu maupurl di pesisir.
Tetapi lahan yang layak untuk budidaira perlanian meningkat 339'o

dan 3 7% rnasing-masing unhrk Sula'uvesi dan Maluku dengan pemetaan

dalam skalayang lebih detail. Di Sulawesi sekitar 1,2 juta ha dan lebih
dari 1 ,9 juta ha lahan dapat diusahakan masing-masing untutr( budidaya
tanaman semusim dan tanaman keras serla lebih dar-i 1 , 1 juta ha unhrk
w'anatani. Di Maluku sekitar 1,2 juta ha dan lebih dari 1,6 juta ha
lahan dapat diusahakan masing-masing untuk budidaya tanaman
semusim dan tanaman keras.

Sebagian besar lahan yang layak untuk usahatani tanaman semusim
terletak pada ketinggian kurang dari 700 m di atas muka laut. Di
Sulawesi, penggunaan lahan untuk sarr..ah maupunpertanian lahan
kering pada tahun 2008 masing-masing lebih dzri 0,9 j uta ha dan 0,6
juta ha, melampaui jumiah yang iayak untuk tanaman semusim dan
wanatani. Berarti sekitar 0.3 juta ha lahan menempati lviiayah yang
te{ ai, sehingga perlu diub:rh dengan pmgusahaan tanaman keras untuk
mencegah degradasi iahan. Di \,{aiuku, penggunaan lahan untuk
pertanian iahan kering lebih dad 360 ribu ha dan untuk sawah baru
sekttar 25 ribu h4 terutar:ra di daerail kansmigrasi di Seram dan Buu,
dan sekitar 160 ribu ha untuk wanatani. Meskipun rnasih luas lahan
yang layak untuk usahatani" letaknya 1,zur_e terpencar di banyak pulau
dan belum banyak pembangunan infrastruklur menJ adi kendala dalam
pengembangan wilayali ini.
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Lahan yangtelah dimanfaatkan untuk usahatani tanaman keras

sudah lebih dari 1,7 juta ha di Sulawesi dan iebih dari i,2 juta ha di

Maluku. Di Suiawesi, lahan perkebunan kakao dan kelapa sawit

berkembang pesat dalam belasan tahun terakhir, yang juga banyak

menempati lahan yang layak untuk tanalnan semusim atau lahan yang

seharusnyaberfi.mgsi konservasi. Hanya sedikit kawasan lahan dengan

rejim suhu yang sejuk danmemiliki musim kemarau yar-rgj elas sehingga

dapat diusahakan untuk tanaman kopi arabika, seperti yang telah

berkembang di Sulawesi Selatan. Di Maluku, lahan yang masih tersedia

perlu dikembangkan bagr penganbangan komoditas perkeburan yang

bernilai ekonomi tinggr dan komoditas tidakbervoiume besar sepeili

halnya ka1'u putih yang masih dapat bertahan.

V. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN
PERTANIAN

Majelis Penguhftan Profesor Riset dan hadirin yang saya muliakan,

5.1" Arah

Paradigma pembangunan pertanian harus beranj ak dari hanya

berkutat pada masalah teknologi, dengan lebih memperhatikan tenaga

ke{ a dan permodalan. Denganjuga melihat masaiah rnendasar seperti

hns lahan dan antisipasi perubahan iklim. Sumberda,v. a lahan potensial

tersedia semakin terbatas dan banyak lahan terdegradasi, lahan

pertanian yang ada sangat sempit dan ban)'ak yang terlantar. Oleh

sebab itur, arah pengembangan pertanian di masa depan irirrus berturnpu

pada intensiflkasi lahan yang telah dibuka dan perluasan areal pertanian

dengan memanfaatkan lahan-iahan terlantar dan terdegradasi melalui

pendekatan agroekologi.

Orasi Pengukuhan profesor Riset Bidug Kquburu

5.2. Strategi
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5.2. Strategi

1. lmplementasi pendekatan agroekologi yang dituangkan dalam
'bentuk informasi spasial atau altas AEZ, dimulai dengan
penyediaan dan r.,erifikasi data sumberdaya lahan dan tanah, ikiim
dan air, serta beb erapa parameter sosial-ekonomi.

2. Penyediaan data dasar sumberdaya lahan diutamakan pada
rvilayah yang memiliki lahan terlantar dan terdegradasi yang luas
dan potensial, terutama di Kaiimantan, Sumatera, dan Sulawesi.

3 . Untr,rk mengefektifkan interpretasi, implementasi dan pemanfaatan
pendekatan agroekologi berupa atlas AEZ perJu diperl,.-uat dengan
aralisis linear pr ogramming dansistem pakar. Dengan dernikian
komoditas unggulan dapat dikaji secara lebih cermat.
Pembangunan pertanian di suatu kawasan juga menjadi lebih
terintegrasi dan mengurangt persaingan antar-wiiayah.

4. Sosialiasi pendekatan agroekologi rnelalui sistem komrinikasi
interaktif yang didukung oieh peralatan dan peranti lunak
(s ofnuare)berupa prcgram interaktif yang bisa diimplementasikan
oleh pemangku kepentingan, terutama aparat pemerintah daerah.

VI. KESIMPULAN DAI{ IMPLIKASI
KEBIJAKAN

\Iaj elis Pengukuhan Profesor Riset dax hadirin vang saya muliakan,

Menghadapi peruirahan global, pertanian Indonesia harus
dirmrientasi mhrk rnenjadi kompetitif Pertalrian hanis segera berubah
dari subsisten menjadi agribisnis dengan meningkatkan skala usaha
mencapai self-organized criticalitv" Perlu lebih percaya diri untuk
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beranjak dari sr,,asembada ke self-reliance dengan melihat
swasembada daiam kawasan yang lebih luas, seperi beras untuk
kawasanAsiaTenggara.

Pembangunan pertanian bisa diangkat sebagai agenda utama
nasional karena multi-sasaran. Dari segi ekonomi, pertanian harus
dibuat mampu bersaing di pasar global. Dari segi sosial, pedanian
menj adi sangat p entin g karena p embangunan p ertani an j u ga b erarli
pembangunan pedesaan dan pen-eentasan kemiskinan. Dari segr politr(
pembangunan pertanian dapat dirancang sebagai sarana perekat
integrasi nasional dengan meningkatkan perdagangan antar-w-ilayah.

Pertanian juga dapat menjadi media perbaikan lingkungan melalui
pengembangan peft anian berkelarl utan.

Pembangunan perlanian nasional menghadapi banyak kendala,
seperli lahan yang sempit, tenaga ke{a yang semakin terbatas, menlr4
dan berpendidikan rendah, serta modal yang terbatas. Lahan yang
sempit akan rnembatasi pilihan teknologi. petani yang tua dan
berpendidikan rendah akan memperlambat irdopsi teknoiogi, dan
modal terbatas akan menghambat penerapan teknologi.

Paradigna pembangunan pertanian hams beranjak dari hanya
bcrkutat pada masalah teknis dan produksi ke upaya pengalokasran
lahan dan modal secara lebih adi1. Pendekatan agroekologi berupa
atias AEZ, sistem pakar, dan analisis lineor prograrumingharus
dikembangkan rurtuk implementasi pendekaian agroekoiogi.

Penelitian pertanian seperli pengu_jian." arietas dan penetapan
wilayah untuk konselasi sumberdaya genetik mallpun suaka
margasatwa dapat dilakukan secara lebiir ehsien berdasarkan
agroekologi.

VII. PEiru

Maj eli s pengukuhan profesor Risc da
Pertanian nasional daat lepas dni h

kepada petani terwujud rtatam &rdrk-;
sumberdala, seperti lahan dm modal ;
tangguh jika dipilih dengan p.d*,
mencapai skala ekonomi prgOryaU
lahan maupun pengorgani-sa,sil reaui 

-

UCAPAN TERf}TT
Perkena*anlah saya menlmpaika

S11T atas segala karuniu Ou" frrA."JJ
rnenlampaikan penghargaan dan terima
tel ah m emberikan doronlan, drk*_;;
=larnaini.

Terirna kasih dan penghargaan setinr
i iFl]a k edua or:ang tuu yrl_e t."l rf, *;;;
den_san segala kasih sayan,e serta isteri ,la
'abar dan setia mendamp*S rrl" ;il

Terima kasih dan penghargaan sala sR"T U6ans pertaniar dai S"il;i;
:elah mEmberikan kr

=*'-*r**ffiffiffi-=gf,-u.p Badan Litbang penanian -Iel
.ry kepada para _eun:_ pmbmbm'.arE relah berkontribusi jatam pJ
ro:ee.:nali.me saya sebagai p*.ti"- '-*
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VII. PEI\UTUP

Maj eli s Pen gukuh an Profesor fu set dan hadirin yan g saya muliakan.

Peitanian nasional dapat lepa-s dari keteryurukanjika keberpihakan

kepada petani terwuiud dalam tindakan nyata dengan mengalokasikan
sumberda,v4 sspefti iahan dan modai secara lebih adii. Lisahatani a-kan

tangguh jika dipilih dengan pendekatan agroekoiogi dan hams

mencapai skala ekonomi yang dapat diumjudkan melalui konsolidasi
lahan maiipun pengorganisasian petarri.

UCAPAI{ TERIMA KASIH

Perkenarkanlah sala menvampaikan rasa slukur ke hadiratAllah
SWI atas segalakarunia dan hidayah-Nya. Perkenankanpula sa,r,'a

menlampaikan penghargaan dan terima kasih kepada mereka yang
telah memberikan dorongan, dukungan, dan bimbingan kepada saya

selamaini.

Terirna kasih dan p engh N gaan s etinggi -ting$nya di samp aikan
kepada kedua orang tua yang telah meinbesarkan dan mendidik saya

dengan segala kasih sayang serta isten dan kedua anak yang dengan

sabar dan setia mendamping sava selama ini.

Terima kasih dan penghargaan saya sampaikan kepada Kepala
Badan Litba:rg Pertanian dan Sekretaris Badan Litb:mg Perlanian yang

telah memberikan kesempatan, kepercai,,aan, dan birnbingan dalam
melaksanakan tugas peneiiti an dan p engemban gan prolesionalime di
lingkup Badan Litbang Pertanian. Terima kasih yang dalam
disampaikan kqrada para guru, pembimbing, dan reka:r-rekan peneliti
yang telah berkontribusi dalam pembentukan pribadi dan
profesionalisme saya sebagai peneliti.
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fuset Badan Litbang Pefianian dan seluruh rurdangan atas segala bantuan
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penyimpanan ubikayu. Maj alah Pertanian

1 4. Nataatmadj a, H., M. Suhud, I. Amien dan P. Uton-ro Hadi. 1 980.
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1 5 . Nataatmadj a, H., M. Suhud, I. Amien dar-r P. Utorno Fiadi. 1 980.
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Kabupaten Sumba Barat, Nusa Tenggara Timur' SurveyAgro

Ekonomi, Bogor.

i6. Amien, I., A. Sofyan dan L. H. Sibuea. 1980" Aluminumpada

beberapa tanah ultisol Banten: Pengaruh kapur pada beberapa
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19. Amien, I. 1983. Pupuk organik dan gasbio sebagai hasil
p engompo san an aerobik. Jumal Litb ang P erlani an T1 (2) : 5 8 - 6 4.

20. Amien, I. 1983. Beberapa proses daur ulang bahan organic.
Maj alah Pertanian 3 0(2) : 49 -52.

21. Amien, I. i983. Pupuk organik dan gasbio sebagai hasil
pengomposan anaerobik. -iumal Litbang Perlanian tr (2): 58-6a.

22. Amien I. 1983. Biogas development in China. Seminar Pusat
PenelitianTanah.

23. Amien, I. 1984. Pengaruh kotoran cacing pada padi gogo IR-
36 pada tanah Sitiung, Sumatera Barat. Pusat penelitian Tanah,
Bogor.

24. Amien, L, A. Sofl,an dan L. F{. Sibuea. i 985. Aluminum pada
beberapa tanah ultisol Banten: 1. Pengaruh aluminum tanah pada
perlumbuhan kedele dan jagung. Prosiding Pertemuan Teknis
Proyek Penelitian Tanah.

25. Amien, I, A. Sofyan, dan M. Sudjadi. 1985. pengaruh

Pengapuran terhadap beberapa Siiat Ktmia Tanah Ultisols Banten,
Jawa Barat. Pemberitaan Penelitian Tanair dan pupuk No. 4.

26. Amien,I. 1986. Experl system lbr agriculture slstems and crops
suitability in the tropics. IARDJ 8 : (3 &4 ;, 7 )-7 5 .

17. Hue, N. V. and I.Amien. 1989.Alumrnum detoxification w.ith
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lE. Amien, I., C. L. i. Evensen ar.rd R. S. \bst. i 990. peanut root
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iARDJ 12: (2),17-22.

3 0. Amien, I. 1 99 1 . Effects of aluminum and soil in solution on peanut
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3 i. Amien, I. 1991. Kesesuaia.n tanaman dan pemilihan system
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on acid soils,IARDI 14(2):23-32.
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37. Amien, I., E. Susanti dan E. Alemina. 1992. Pembangunan
p ertani an berkelanj utan dengan p endekatan agoekolo gi. Iklim
Teknologi dan Pembangunan Per-tanian di Indonesia Timur.
Frosiding Simposium Meteorologi Pertanian IlI,Malang2}-ZZ
Agustus 1991p493-511
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Perencanaan Transmigrasi, Bandung.

3 9. Amien ,,1. 1993 . Sumberdaya iklim dalam evaluasi sumberdaya
lahan. Prosiding Seminar Pengelolaan Tata Air dan
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Oktober 1 993. Perhimpi p5 1 -7 2.

40. Husen, E., J. Dai, T. Vadari, I. Amien. 1993. Hu-bungan
beberapa sifat tanah ultisols dengan keadaan pertumbuhan lada
(Piper nigrum L.) di Bangka. Prosiding Pertemuan Teknis penelitian

Tanah danAgroklimat. Bidang Potensi Sumberdaya Lahan p65-
76.

-11. Amien, I., H.Sosiawan, E. Susanti. 1993. Agroekologi dan
Alternatif Pengembangan Pertanian di P. Jawa dan Madura.
Prosiding Perlemuan Teknis Penelitian Tanah dan Agroklimat.
Buku 3 : Bidang Konservasi tanah dan Agroklimat. Pusat peneiitian

Tanah dan Agroklimat, Bogor. pl27 - I 49.

ll. Amien, I., H. Sosiawan. E. Susanti. 1994. Agroekologi dan
Pengembangan Pertanian rii Kalimantan. Prosiding Temu
Konsultasi Suilberdaya Lahan untuk Pembangunan Wilayah
Kalimantan, Palangkar ay a 5 - 6 Oktober i 993 . Pusat penelitian

Tanah dan agroklimat, Bogor. p93-114.
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43. Amien, I.,:1. Sosiawan, E. Susanti. 1994. Agroekologi dan
Pengembangan Pertanian di Sulalvesi, Nusa Tenggara dan
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Penrbangunan Kaw.asan Timur Indonesia, Palu 1 7 -2A Januan
1994. Pusat Penelitian Tarah dan agrokiimat, Bogor. p239-264.
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45. Rejekiningrum, P. dan I.Amien. 1994. Pengkajian model simulasi
DSSAT mtuk pendugaan hasil padi sawah dengan beberapa cara
pengelolaan tanaman di Ngawi dan Sukamandi. Pemberitaan
Penelitian Tanah dan Pupuk No. 1 2.

46. Amien, I., Russell S. Yost, and N.V. Hue. 1994. Peanut Root
Growth andYield on Lime TreatedAcid Soil of Sitiung, West
Sumaka. Pemberitaan Penelitian Tanah dan Pupuk No. 12.

47. Amien rl. 1995.'Landuse' an expert system for agricultural
Landuse in the tropics. in I. Amien and S. Macnish (eds.)
Proceeding ofthe Third lrtemational Si.rnposium on Integrated
Landuse Management in the Tropics. AARD, Jakarta.

48. Amien,I. and N. Ginting. 1995. ADatabase for species site
matching in the development of forest ptrantation. Proceeding on
Forest Plantation development. Biotechnology Research Center,
Indonesian Institlte of Sciences.
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50. Bey, A., I. Amien, R. Boer, F{andoko, I. Las, dan H. Fawitan.
1 995 " Fengembangan metode anaiisis data iklim dan pewilayahan
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Meteorologi Pertanian IV, Yogyakarla 26-28 Januari 1995. p59-
69.

5 i. Suharta, N.,I.Amien, K. Nugroho. 1996. Pemanlaatan database
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Penelitian Tanah dan Agroklimat 26 -28 September 1 995.

52. Amien, I. P. Re.j ekiningrum, A. Pramudia and E. Susanti. 1 996.

Effects of interannual climate variability and climate change on
rice yield in Java, lndonesia. Water, Air and Soil Pollution92
29-39.

53. Amien r l. 1997 . Pendekatan agroekologi dalam tata ruang
r,vilayah. Prosiding Kongres Nasionai VI Himpunan Ilmu Tanah
Indonesia di Serpong 12-15 Desember 1995. Buku(2): 169-1 88.

54. Runtunuwu, E. dan I. Amien. i997. Hubungan curah hujan,
penggrmaan lahan dan debit sungai di Sulawesi Selatan. Prosiding
Kongres Nasional \iI Himputan Iimu Tanah Indonesia di Serpong
1 2-1 5 Desember 1995. Buku(2): 1 89-200.

5 5 . Rej ekiningfl.nn, P. dan I. Amien. i 998. Skenario Perubahan Iklim
Bumi dan Dampaknya terhadap Pctensi Hasii Padi Sarvah di
Sukamandi dan Cianjur. JumalTanah dan lltlint No. i6.

j i', Talkulpuka, N. D. dan I.Amien. tr 99E. Alokasi pengguraan tanah
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Agriculture Development plaruiing: Experience of Indonesia. /n
M.V. K. Sivakumar,U. S. De,K. C. SinhaRay, andM. Raieevan

(eds.) User Requirements for Agrometeorological Services.

Proceeding forAn lnternational Workshop, Fune, lndia i0-14
November 1995. P211 -257 .

-i8. Amien, I. 1998. An agroecologicai api:roach to sustainable

agriculture. 1lr S. A. El-Swaify and D. S. Yakowitz (eds.) Multiple
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Management. Lewis Publisher, BocaRaton, Fiorida USA. p465-

480.
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development. ARDJ. 19 (l&2):1-12"

60. Dierolf, T. S., L. I. Amien and R. S. Yost. 1999. Testing and
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Cycling in Agroecosystems 5 4:9 -24 "

6i, Arnien,I., P" Rejekiningrum, B" Karlilva andW Estiningtyas.
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62. Amien, I. dan I. Las. 2000. Antisipasi dan penanggulangan
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Seminar Nasional Reorientasi Pendayagunaari Tanah, trklim dan

Pupuk, Cipayung 3lOktober-2 Nopember 2000. Buku I. Pusat

P enel itian dan Pengembangan Tanah dan Agroklirnat, B o gor.

P157-170.

6i. Suciantini, A. Pramudia, W. Estiningtyas, dan I. Amien. 2000.
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Pendayagunaan Tanah, Iklim dan Pupuk, Cipayung 3lOktober-
2 Nopember 2000. Buku I. Pusat Penelitian dan pengembangari

Tanah dan Agroklimat, Bogor. p4g7 -51 4.

64. Pramudi4A., N. Kurniati, L Las, dan I. Amien. 2000. Hubungan
antra anomali suhu muka iaut pada zone Nino-3 dengan pola
hujan di Sumatra. Prosiding Seminar Nasional Reorientasi
Pendayagunaan Tanah, Iklim dan Pupuk, Cipayung 3 i Oktober-
2 Nopember2000. Buku II. Pusat Penelitian deur pengembangan

Tanah dan Agroklimat, Bogor. p453 - 468.

65. Hikmatullall Subagvo H, U. Kumia dan I. Amien. 2000. Evaluasi
erosi dan siltasi Danau Tondano berdasarkan sifat hidrologi dan
tanah dari daerah aliran sungai. Jurnal Tanah dan iklim No. 18.

66. Amien, I. 2000. Agriculture Resource in Indonesi a. In Land.
Resource Information Systems in Asia. World Soil Resource
Report No.93. FAO, Rome.

67. Arnien, I. 2000. Analisis Agroekologi untuk pembangunan
perlanian. Prosiding Pemberdayaan Potensi Regional melalui
Pendekatan Agroekologi. Jambi, Banjarmasin dan Malang
Oktober-Nopember 1999. Pusat penelitian Tanah dan
Agroklimat.

68. kianto G, I. Amien, dan E. Surmaini. 2000. Keragaman Iklim
sebagai Peluang Diversifik ast. DalcunA. Adunihardj4 I. Amien, F.

Agus dan D. Djaenudin (eds.) Sumberdaya Lahan Indonesia dan
Pengelolaannya. Pusat peneiitian Tanah dan Agroklnnat, Bogor.

5 9. Amien, X. and I. Las. 2000. Biophysi cal charactenzation of rainfed
system in Java a:rd South Sulaw,esr and its implication forresearch.
InT.P. Tuong, S. P. Karn,I-. Wade, S. Pandey, B.A. M. Bouman
and ts. Hardy (eds). Characterizing and Understanding Rainfed
Environment. IRzu, the Phiiippines. 1 45- 1 55.

.ll e nuj u Pertaninn Tanggu h mel alui Pende katan A groeko I ogi JJ



Oro.st Penguktthan Profesor Risct Bidong Kesuburnn Tanoh lAgroAlinot dan Pencentron t.ingkungon)

70. Irianto, G. a,rd l. Amien. 2001. Characterization of Drainage
Systems of FourWatersheds in Java.1lr Hehanusa, P. and G. S,

Haryani (eds.). Proceedings Asia Pacific Workshop on
Ecohydrology, Cibinong, Bogor, Indonesia 20-22 March 2001 .

LInesco, Jakarta Office. Pp. 25 1-26ti.

7i" Amien,,l. 2002. Agroecological analysis for agricultural
development in lndonesia. I- FTC F xtension Bulletin 5 14. Taipei.
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7 3 . Amien I . z}13.Beberapa pehurjuk drni anomali iklim di Indonesia.

Prosiding Temu Ilmiah Prediksi Cuaca dan iklim Nasional.
LAPAN,Bandung.

74. Rejekiningrum, P. G Irianto, dan I. Amien. 2004. Peta wilayah
hujan sebagai arahmuntuk penentuan pola tanam (Studi kasus
propinsi Papua). Bulletin Hasil PenelitianAgoklimat dan Hidrologi
VoiINo. 1.

75. Amien, I. 2005. Merdih manfaat dari keragamarr iklim. Makalah
disampaikan pada IMPENSO (Impact of El Nioo Southern
Oscillation-Lrdonesian-German Research Proj ect) Stake-holder
Workshop, Palu 19 Februari 2005.

76. Amien,, I. dan E. Susanti. 2005. Manfaat sumberdaya dan
pengelolaan sistem sumberdaya iklim. dalam I. Amien, E.
Pasandaran dan H. Pawitan (eds.) Sistem Informasi Sumberdaya
klim danAir. Balai PenelitianAgroklimat dan Hidrologi. Bogor.
P1-6.
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p ada S eminar Nasional' Optimali sasi pemanfaatan Surnberdaya
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perubahan iklim sektor pertanian. Buletin Hasii penelitian
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Monsoonai and Tropical Climate to Enhance National Food
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DAFTAR SEBAGAI PEMBTCARA

1. Kuliah umum tentang Perubahan Iklim dan Pengelolaan

Sumb erdaya Pertani an. Fakultas Pertanian Univers itas Sultan

AgengTirtayasa. Serang, Banten. 8Aprii 2010.

2. Pembicara Tamu pada International Workshop on Agro-
meteorology and Sustainable Developmart. Faculty ofAgriculflre.

Gaj ah Mada University. 20 April 2010.

3. Kuliah umum tentang Perubahan Iklim dan Pertanian di Pusat

Penelitian dan Sains Atmosfer, Lembaga Penerbangan dan
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4. Pembicara Tamu pada Impact of El Niao Southem Osciilation
(LMPENSO) StakeholderWorkshop. Palu 19 Februari 2005.
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Adaptation to Climate Change il{l
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5 . Lokakarya nengembangan Komoditas Unggulan Daerah. Badan
Fenelitian dan Pengembangan Daerah Jambi. 17 Oktober 2004.

5. Invited Speaker dalam World Meteorological Organisation
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EDITOR MAJALAH DANI PROSIDING

I . Anggota Dewan Redaksi Pemberitaan Tanah dan Pupuk 1994-
1997.

L Ketua Dewan Redaksi Jurnal Tanah dan Iklim 2005-sekarang.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. KETERANGAN PEROR{NGAN

1. NamaLengkap

2. Tempat/Ianggailahir

3. Anak ke

4. NamaBapakKandr.rng

5" Namalbukandung

6. Namalsteri

7. Tg,tsldThMenikah

8. .Iumlahanak

9. NamaPutra

10. Judul Orasi

11. BidangPenelitian

11. No Keppres Pgkt. IVe

1 3. No Keppres APU

Le IstiqlalAmien, BSc, MSc, PhD

Lombok, l Agustus 1947
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H. MuhamadAnrien(Alm)
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Rei Ramadhani Saksakame
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B. RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL

No Jenjang Sekolah/PT Kota Tahirn

1SD SRNTanjung

SMPN Selong

SMA N Mataram

AkademiDeptan

ITC, RUG

UnivofHawai

Lomirok 1 9s9

2 SLTP

3 SU|A

1 SMTD3

552
553

Lombok

Mataram

Ciawi

Gent

Honoiulu

t962
1965

1968

t977
1991

C. RIWAYAT PENDIDIKAN NONFORMAL TRAINING

No JudulTraining Tempat Tatlm

Filipina

Austalia
1 FieldExperimentation

2 Climatevariabilityandprediction

r974

1999

D. RIWAYATJABATANSTRUKTURAL

No Tahunmenjabat Jabatan Namalnstansi

1 1984-1985 KaSielnformasi PusatPenelitianTanah
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1

2
1J

4

J

6

7

8

AsistenPeneliti

AsistenPenelitiMadya
AjunPenelitiMadya
PenelitiMuda
PenelitiMadya
AhliPenelitiMuda
Ahli PenelitiMadya

AhliPenelitiUtama

1 September 1980
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Pengl.::.-
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Tahun
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bimbinganDisertasi
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i InstitutPertanianBogor(IPB) 200i,2002,
2010
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i PERHIMPI
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3 Masyarakat Konservasi
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Pengurus Pusat

Penasehat
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2001 -sekarang

1 991 -sekarang

1 996-sekarang

J. PENGHARGAAN
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